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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 

Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan mendapat 

(siksa)  dari (kejahatan) yang diperbuatnya.”  

(QS. Al Baqarah : 286) 

“Orang tua di rumah menanti kepulangan mu dengan hasil yang 

membanggakan, jangan kecewakan mereka. Simpan keluhmu, sebab letihmu tak 

sebanding dengan perjuangan mereka menghidupimu” 

-ikadf 

“Aku membahayakan nyawa ibu untuk lahir ke dunia, jadi tidak mungkin aku 

tidak ada artinya” 

-ikadf 
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ABSTRAK 

Kehidupan diera modern ini memiliki banyak perkembangan baik pada 

diri sendiri maupun global, salah satunya adalah terkait gaya hidup. Gaya hidup 

hedonisme akan menjadi suatu gaya hidup yang negatif apabila perkembangannya 

mencapai pada tahap yang parah. Fenomena hedonisme di era sekarang memiliki 

implikasi yang kompleks dan luas, adanya kemajuan teknologi yang membuat 

seseorang semakin mudah untuk mengakses internet. Melalui sosial media 

penyebaran tentang gaya hidup bukan menjadi hal yang tabu, saat ini pengaruh 

besar perilaku hedonisme adalah penggunaan sosial media. Memilih gaya hidup 

seperti apa itu pilihan, namun jika melihat dari pandangan gaya hidup terasa 

seperti kehilangan jati diri, dan seseorang akan merasa tidak cukup dalam 

memenuhi kebutuhan hidup. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif yang bersifat kajian pustaka dengan 

memaparkan data-data terkait yang merujuk pada sumber data primer dan 

sekunder. Penelitian ini menggunakan pendekatan ma’anil al-hadis yang 

ditawarkan oleh Yusuf al-Qardhawi yang digunakan untuk menganalisis 

keterkaitan antara larangan menyia-nyiakan harta dengan perilaku hedonisme. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini hanya lima dari delapan metode 

yang ditawarkan oleh Yusuf al-Qardhawi dalam memahami hadis-hadis Nabi 

SAW. 

Hasil dari penelitian ini adalah  pertama, pemahaman hadis tentang 

larangan menyia-nyiakan harta merupakan suatu perkara yang dibenci oleh Allah 

SWT. Menyia-nyiakan harta bertentangan dengan prinsip keadilan,keseimbangan 

dan tanggung jawab sosial yang diajarkan dalam Islam. Kedua, relevansi hadis 

menyia-nyiakan harta dengan menggunakan fenomena hedonisme pada era 

sekarang sangat relevan. Karena hedonisme dalam konteks kekinian ini semakin 

berkembang pesat, terutama munculnya sosial media, karena pengaruh besar 

perilaku hedonisme di era sekarang adalah penggunaan sosial media. 

Kata Kunci: Hadis, Menyia-nyiakan Harta, Hedonisme 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Hedonisme ialah gaya hidup yang saat ini sedang banyak dibicarakan. 

Dari zaman Yunani Kuno paham hedonisme berarti sudah ada sejak lama, 

tokoh dari paham hedonisme yakni Epikurus hidup pada tahun 341-271 M. 

Gaya hidup yang menyenangkan atau gaya hidup yang tujuan utamanya adalah 

kesenangan merupakan kenikmatan dan kebahagiaan tersendiri untuk dirinya 

sendiri. Kebanyakan orang menggambarkan gaya hidup hedonis sebagai 

konsumerisme atau perilaku berorientasi konsumsi yang berdampak negatif 

bagi pelakunya.1 

Taraf hidup konsumen masyarakat pada umumnya dapat terlihat dari 

kebiasaan dan kebutuhannya sehari-hari. Di lansir dari Global Wealth 

Databook 2021 menunjukkan bahwa total kekayaan yang ada di Indonesia dari 

66,2% hanya di miliki orang terkaya di Indonesia sebesar 10%.2 Hal tersebut 

menunjukkan tingkat kekayaan seseorang dapat mempengaruhi gaya hidup. 

Hidup dengan perilaku yang konsumtif dapat mempengaruhi orang-orang dari 

segala aspek seperti umur, status sosial serta gender. Kelompok remaja atau 

anak-anak muda adalah kelompok dengan usia yang banyak menunjukkan 

 
1 Maryam Ismail, ‘Hedonisme dan Pola Hidup Islam’, Jurnal Ilmiah Islamic Resources, 

vol. 16, no. 2 (2020),hlm.193. 

2https://katadata.co.id/ariayudhistira/analisisdata/6286700fe84a4/potret-kekayaan-

konglomerat-pejabat-dan-masyarakat-indonesia ( di akses pada tanggal 13 Maret 2023 pada jam 

20.55) 

https://katadata.co.id/ariayudhistira/analisisdata/6286700fe84a4/potret-kekayaan-konglomerat-pejabat-dan-masyarakat-indonesia
https://katadata.co.id/ariayudhistira/analisisdata/6286700fe84a4/potret-kekayaan-konglomerat-pejabat-dan-masyarakat-indonesia
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perilaku konsumtif.3 Gaya hidup konsumtif dapat muncul melalui beberapa 

faktor antara lain terlalu di manjakan orang tua, di berikan fasilitas dan selalu 

mendapatkan apa yang di inginkannya dengan mudah. Gaya hidup yang 

mengilustrasikan sikap seseorang dengan lebih condong mengutamakan 

kemewahannya dan tidak memikirkan kebutuhannya dan hanya memenuhi 

kepuasaan sesaat di sebut gaya hedonisme.4 Gaya hidup hedonisme apabila 

perkembangannya mencapai tahap yang berat  akan menjadi gaya hidup yang 

buruk, lalu seseorang yang suka bersenang-senang  dapat diilustrasikan 

sebagai seseorang yang hidupnya hanya dapat diartikan sebagai kesenangan 

semata dan tidak bekerja keras, contohnya seperti pergi ke mall yang tujuannya 

hanya mencari kebahagiaan belaka.5 

Adanya publik figur di media sosial saat ini sangat berpengaruh untuk 

masyarakat terutama mahasiswa karena bisa di lihat bahwa publik figur di 

Indonesia ini mempunyai gaya hidup yang mewah atau high class mulai dari 

pakaian, makanan, dan kendaraan yang akan berdampak buruk bagi yang 

mengikuti gaya mereka. Pada zaman sekarang gaya hedonisme tidak mengenal 

 
3 Sri Cahyanti, ‘Pengaruh Pendapatan, Gaya Hidup Dan Lingkungan Sosial Terhadap 

Perilaku Konsumsi Mahasiswa Bidikmisi Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan 

Dengan Religiusitas Sebagai Variabel Moderating’, Tesis (2021),hlm.2. 

4 Sekarlinda Lestari, ‘Hubungan Antara Gaya Hidup Hedonis Dengan Perilaku Konsumtif 

Pada Mahasiswi Terhadap Produk Fashion’, Fisheries Research (Lampung: UIN Raden Intan 

Lampung, 2021),hlm.27. 

5 Agnes Lestari Nurvitria, ‘Pengaruh Gaya Hidup Hedonis Terhadap Perilaku Pembelian 

Implusif Pada Mahasiswa Jurusan PPB 2013 FIP UNY’, Journal Bimbingan dan Konseling, no. 

September (2015),hlm.5. 



3 
 

 

 

lingkungan baik, tua, muda, wanita, maupun laki-laki sekalipun. Ketika 

berteman dengan orang yang memiliki taraf hidup tinggi, mewah serta 

memakai  

barang-barang bermerk, dapat menimbulkan rasa minder ketika status 

mereka tidak setara. Hidup secara sederhana sepertinya sudah menjadi hal 

yang langka di masyarakat terutama di kota-kota besar. Hampir semua 

masyarakat ingin hidup lebih dari cukup. Khususnya dikalangan generasi 

muda pergaulan yang menjadi utama karena adanya kemajuan teknologi, 

faktor tersebut juga menjadi faktor utama pendorong adanya gaya hidup 

hedonisme yang dimana dengan mudahnya dapat mengakses informasi.6 

Fenomena hedonisme ini dapat dilihat dalam berbagai bentuk perilaku, 

seperti penggunaan gadget dan media sosial yang berlebihan, gaya hidup 

konsumtif yang berlebihan, minat terhadap olahraga ekstrim, dan lain 

sebagainya.7 Semua perilaku tersebut menunjukkan kecenderungan untuk 

memenuhi keinginan dan kebutuhan hedonistik, tanpa mempertimbangkan 

akibatnya bagi diri sendiri maupun orang lain. 

 
6 Putri Yulinda Sari, ‘Potret Gaya Hidup Hedonis Dikalangan Mahasiswa Kost (Studi 

Kasus: Mahasiswa FISIP UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Angkatan 2015-2019)’, Uin Syarif 

Hidayatullah Jakarta (2020), hlm.88. 

7 Siti Maisyaroh, Hubungan Harga Diri Dan Gaya Hidup Hedonis Terhadap 

Kecenderungan Pembelian Kompulsif Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Uin Maliki Malang 

(Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2016),hlm.2. 
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Namun demikian, terdapat juga upaya dari kalangan masyarakat yang 

menyadari bahaya dari perilaku hedonisme dan berusaha untuk 

menghindarinya. Beberapa gerakan seperti minimalisme dan zero waste 

lifestyle menjadi semakin populer, di mana orang mulai berusaha untuk hidup 

sederhana dan meminimalisir penggunaan barang-barang konsumtif. Selain 

itu, terdapat juga upaya dari kalangan agama dan sosial untuk menyadarkan 

masyarakat akan bahaya perilaku hedonistik dan mengajak mereka agar 

memiliki hidup yang lebih bermanfaat untuk dirinya sendiri dan orang lain.8 

Perilaku hedonisme menunjukkan bagaimana seseorang dalam 

memanfaatkan hartanya, tentunya dalam hal ini lebih mengarah kepada 

membelanjakan sesuatu yang bukan untuk kebutuhan melainkan untuk 

kesenangan saja. Hal tersbut merupakan salah satu bentuk sikap menyia-

nyiakan harta sebagaimana disebutkan dalam hadis Rasulullah saw. 

ثَ نَا إِسْحَاقُ بْنُ   عْبِيِ، عَنْ وَراَدِ حَدَّ ، أَخْبََنَََ جَريِرٌ، عَنْ مَنْصُورٍ، عَنِ الشَّ إِبْ راَهِيمَ الْْنَْظلَِيُّ
وسلم  عليه  الله  صلى  اللََِّّ  رَسُولِ  عَنْ  شُعْبَةَ،  بْنِ  الْمُغِيرةَِ  عَنِ  شُعْبَةَ،  بْنِ  الْمُغِيرةَِ  مَوْلََ 

عَلَيْ  حَرَّمَ  وَجَلَّ  عَزَّ  اللَََّّ  "إِنَّ  وكََرهَِ قاَلَ:  وَهَاتًً،  عًا  وَمُن ْ الْبَ نَاتِ  وَوَأْدَ  هَاتِ  الْْمَُّ عُقُوقَ  كُمْ 
ؤَالِ، وَإِضَاعَةَ الْمَالِ   لَكُمْ ثَلََثًً: قِيلَ وَقاَلَ، وكََثْ رَةَ السُّ

 

Artinya: Dan telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim Al Handlali 

telah mengabarkan kepada kami Jarir dari Manshur dari Asy Sya'bi dari 

Warrad bekas budak Al Mughirah bin Syu'bah, dari Al Mughirah bin Syu'bah 

 
8 Rahmalia Wulan Azizah and Gilang Gusti Aji, ‘Konsep Diri Generasi Milenial Pelaku 

Minimalism Lifestyle’, Commercium, vol. 5, no. 2 (2022),hlm.37-38. 
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dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, beliau bersabda: "Sesungguhnya 

Allah 'azza wa jalla mengharamkan kalian mendurhakai seorang ibu, 

mengubur anak perempuan hidup-hidup, dan tidak suka memberi dan suka 

meminta-minta. Dan membenci atasmu tiga perkara: mengatakan sesuatu yang 

tidak jelas sumbernya, banyak bertanya dan menyia-nyiakan harta."9 

 

Menyia-nyiakan harta untuk hedonisme merujuk pada perilaku 

seseorang yang menggunakan harta atau kekayaannya secara berlebihan untuk 

memenuhi keinginan yang bersifat hedonistik, seperti berjudi, berpesta, atau 

membeli barang-barang mewah yang tidak perlu.10 Perilaku seperti itu 

bertentangan dengan ajaran Islam yang menekankan pentingnya menjaga harta 

dan menggunakannya dengan bijak. Dalam pandangan Islam, harta tidak 

hanya sekedar memenuhi kebutuhan pribadi, tetapi juga harus digunakan untuk 

kepentingan orang lain dan masyarakat. Dengan demikian, Islam mengajarkan 

pentingnya menggunakan harta secara bijak dan bermanfaat bagi diri sendiri, 

keluarga, serta masyarakat. 

Selain itu, Islam juga mengajarkan pentingnya menjaga keseimbangan 

antara kebutuhan material dan spiritual. Hedonisme yang berlebihan dapat 

menyebabkan seseorang terjerumus pada keinginan yang tidak bermanfaat dan 

dapat merusak keseimbangan hidup. Oleh karena itu, dalam Islam 

 
9 Abū al-Ḥusain Muslim, Ṣaḥīḥ Mulim, juz 5, (Beirut: Dār Iḥyā’ at-Turāṣ al-‘Arabī, 

1955), hlm.130. 

10  Ratnasari, R. H. (2021). Broken home: Pandangan dan solusi dalam islam. 

Amzah,hlm.4. 
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mengajarkan seseorang menggunakan hartanya dengan cara yang seimbang 

dan bijaksana, agar dapat memenuhi kebutuhannya sekaligus mencapai 

kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Terdapat hubungan antara hedonisme dengan hadis menyia-nyiakan 

harta menurut pandangan Islam. Hedonisme adalah perilaku yang cenderung 

menggunakan harta atau kekayaan secara berlebihan untuk memenuhi 

keinginan yang bersifat hedonistik, seperti berjudi, berpesta, atau membeli 

barang mewah yang sebenarnya tidak terlalu di butuhkan. Sementara itu, hadis 

menyia-nyiakan harta menunjukkan bahwa Allah SWT akan menghukum 

orang yang menyia-nyiakan harta dan tidak menggunakan hartanya dengan 

bijak untuk kepentingan individu maupun orang lain. 

Kekayaan atau harta dalam ajaran Islam merupakan anugerah dari 

Allah SWT yang wajib di jaga dan digunakan dengan baik. Ketika seseorang 

menggunakan harta dengan cara yang tidak tepat, seperti untuk hedonisme 

yang berlebihan, ia telah menyia-nyiakan harta yang seharusnya dapat di 

gunakan untuk kepentingan yang lebih baik. Oleh karenanya, perilaku 

hedonisme dapat di golongkan sebagai perilaku menyia-nyiakan harta dalam 

ajaran Islam. 

Dalam konteks ini, hadis tentang menyia-nyiakan harta menjadi sebuah 

peringatan bagi umat Islam agar tidak menggunakan harta dengan semena-

mena serta tidak dapat merugikan bagi orang lain maupun diri sendiri atas 
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perbuatan tersebut. Sebaliknya, menggunakan harta dengan cara yang baik dan 

bermanfaat bagi individu, keluarga dan masyarakat adalah ajaran yang 

diajarkan unruk umat Islam. Dalam Islam agar mendapat kebahagiaan di dunia 

maupun di akhirat menganjurkan umatnya untuk memperoleh keseimbangan 

antara kebutuhan material dan spiritual, sehingga dapat memenuhi kebutuhan 

hidupnya. 

Dapat simpulkan dari penjelasan tersebut bahwa menyia-nyiakan harta 

untuk hedonisme adalah sebuah perilaku yang bertentangan dengan ajaran 

Islam. Islam mengajarkan pentingnya menjaga harta, menggunakannya 

dengan bijak, dan dapat bermanfaat baik untuk individu ataupun masyarakat.  

Dalam penelitian ini, tujuan penulis untuk mengidentifikasi serta menganalisis 

hadis tentang menyia-nyiakan harta untuk hedonisme. Adapun judul yang 

penulis angkat yakni, “Larangan Hadis Menyia-Nyiakan Harta Pada 

Fenomena Hedonisme” karena hadis mencerminkan keberadaan Nabi dan 

bagi umat Islam, sumber hukum kedua dalam Islam bagi umat Islam adalah 

hadis yang dimana banyak masalah yang dapat diselesaikan jawabannya di 

dalam hadis, di dalam hadis banyak diterangkan masalah kehidupan, 

kehidupan beragama ataupun kehidupan bermasyarakat.11 

 
11 Moh Alfian Ridhoi, "Pemahaman Hadis Arbitrase Muslim Dan Non Muslim (Studi 

Ma’anil Hadis)" (UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA, 2022),hlm. 8. 
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B.  Rumusan Masalah 

Terdapat dua rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :  

1. Bagaimanakah pemahaman hadis tentang menyia-nyiakan harta? 

2. Bagaimanakah larangan hadis menyia-nyiakan harta terhadap gaya 

hedonisme    di era sekarang? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Mengetahui pemahaman hadis menyia-nyiakan harta.  

2. Mengetahui larangan hadis menyia-nyiakan harta dengan perilaku gaya  

hedonisme di era sekarang? 

Manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Kegunaan penelitian merupakan manfaat yang diberikan oleh peneliti 

terhadap diri penulis sendiri dan juga pihak yang terkait dari hasil penelitian 

yang telah dilaksanakan. Mengenai kegunaan penelitian ini sebagai berikut: 

2. Manfaat secara teoritis dari hasil penelitian ini di harapkan mampu 

menambah ilmu pengetahuan khususnya dalam Ilmu Hadis  mengenai 

relevansi hadis menyia-nyiakan harta dalam perilaku hedonisme di era 

sekarang. 

3. Manfaat secara praktis kegunaan bagi peneliti dapat memperoleh 

pengetahuan dan pengalaman yang mendalam tentang judul masalah yang di 

angkat yaitu mengenai relevansi hadis menyia-nyiakan harta dalam perilaku 
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hedonisme dan penelitian ini di harapkan menjadi referensi bagi masyarakat 

untuk memahami makna hadis menyia-nyiakan harta dan juga mampu 

mengajak umat muslim menyikapi problematika gaya hedonisme. 

D. Kajian Pustaka 

Dengan ini berkaitan judul yang di angkat oleh penulis, maka penulis 

mencari referensi dari penelitan-penelitian sebelumnya. Tujuannya adalah 

menghindari adanya plagiarisme dalam penelitian ini, sehingga di perlukan 

pemahaman terhadap penelitian-penelitian terdahulu. Setelah melakukan 

tinjauan literatur penulis menemukan beberapa penelitian-penelitian 

sebelumnya yang berupa skripsi, jurnal atau yang lainnya yang membahas atau 

berkaitan dengan Larangan Hadis Menyia-nyiakan Harta Pada Fenomena 

Hedonisme antara lain :  

Pertama skripsi penelitian ditulis oleh Annisa Nabila Zulfa (2019) 

yang berjudul Pandangan Al qur’an Terhadap Gaya Hidup Hedonisme ( Studi 

Analisis Kitab Tafsir Risalah an-Nur Karya Badi’ az- zaman Sa’id an-Nursi). 

Penelitian tersebut membuahkan hasil yaitu penelitian ini fokus kepada tiga 

point pertama, yaitu menurut Sa’id an-Nursi kata berlebih-lebihan merupakan 

kata yang menggambarkan perilaku hedonisme. Kedua yaitu gaya hidup 

hedonisme adalah pola hidup yang bertentangan dengan prinsip dan tujuan 
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hidup yang sudah ditetapkan dalam Al-Qur’an dan diciptakan oleh Allah 

Swt.12 

Kedua penelitian jurnal ditulis oleh Yasinta Putri Khairunnisa yang 

berjudul Kebiasaan Gaya Hidup Hedonisme Terhadap Perkembangan 

Kepribadian Anak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

kajian pustaka berisi deskripsi mengenai topik tertentut. Penelitian ini 

membuahkan hasil bahwa peran orang tua dalam keluarga sangat penting 

karena sikap dan perilaku seseorang. Gaya hidup seseorang dipengaruhi oleh 

faktor keluarga. Hal tersebut karena pola asuh keluarga yang membentuk 

kebiasaan anak yang secara logika merupakan pola hidupnya. Adapun upaya 

yang dilakukan oleh guru konselor yaitu dengan melakukan layanan informasi 

dengan pendekatan contextual teaching and learning dalam mengurangi sikap 

siswa terhadap gaya hidup hedonisme.13 

Ketiga skripsi penelitian dilakukan oleh Devy Yurikasari yang berjudul 

Konten Youtube Tasya Farasya Terhadap Gaya Hidup Hedonis Mahasiswa 

FISIP Universitas Mulawarman. Dalam penelitiannya Devy memakai konten 

youtube Tasya Farasya untuk menganalisis perilaku hedonisme dengan 

 
12 Annisa Nabila Zulfa, Pandangan Al-Qur’an Terhadap Gaya Hidup Hedonisme (Studi 

Analisis Kitab Risâlah Al-Nûr Karya Badî‟ Az-Zamân Sa „Îd An-Nûrsî) (Institut Ilmu Al Quran 

(IIQ) Jakarta, 2020),hlm.5. 

13 Yasinta Putri Khairunnisa Universitas Pendidikan Indonesia, KEBIASAAN GAYA 

HIDUP HEDONISME TERHADAP, vol. 3 (2023),hlm. 31. 
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menganalisa gaya hidup mahasiswa FISIP Universitas Mulawarman. Dalam 

penulisan skripsi ini teori yang digunakan yaitu teori Simulakra oleh Jean 

Baudrillard. Metode penelitan yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 

Penelitian ini membuahkan hasil dan menunjukkan bahwa kehidupan ekonomi 

dan sosial para responden terlihat jelas pada aktivitas konsumsi simbolik dan 

gaya konsumsinya. Hal tersebut ditunjukkan kepada mereka dari 

kebutuhannya untuk menjadi pusat perhatian masyarakat dengan 

keterkaitannya responden terhadap produk bermerk di luar. Proses tersebut 

membuat munculnya perilaku peniruan dalam hal penampilan. Di dalam teori 

Simulakra yang telah disebutkan oleh Baudrillard berkaitan dengan perilaku 

konsumsi simbol dan tanda, terdapat peniruan dalam penampilan yang di 

tampilkan oleh mahasiswa dengan mengandalkan sebuah penampilan.14 

Keempat penelitian jurnal dilakukan oleh Danny Abrianto dan Vinna 

Salwa Arani yang  berjudul Analisis Gaya Hidup Hedonisme di Kalangan 

Mahasiswa (Studi Kasus : Mahasiswa Ilmu Filsafat Universitas Pembangunan 

Panca Budi Medan). Dalam penelitian ini menggambarkan Gaya Hidup 

Hedonisme di Kalangan Mahasiswa (dengan Studi Kasus : Mahasiswa Ilmu 

Filsafat Universitas Pembangunan Panca Budi).  Dalam penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif yang sifatnya deskriptif dengan penelitian 

 
14  D. Yurikasari, ‘Konten Youtube Tasya Farasya Terhadap Gaya Hidup Hedonis 

Mahasiswa Fisip Universitas Mulawarman’, An-Nida: Jurnal Komunikasi Islam, vol. 12, no. 2 

(2020),hlm.84. 
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berdasarkan penelitian jenis lapangan (field research). Penelitian ini 

membuahkan hasil yaitu mahasiswa yang lebih memilih kehidupan dengan 

bersenang-senang adalah mahasiswa golongan tersebut. Kenikmatan duniawi 

lebih diutamakan daripada kenikmatan yang berakal. Kemewahan selalu di 

utamakan, sering menghabiskan waktunya hanya untuk bermain-main seperti 

nongkrong di cafe, berfoya-foya, membelanjakan hartanya, serta bergabung 

dengan komunitas yang berkelas di dalam gaya hidupnya. Perkembangan 

globalisasi dan teknologi membuat mahasiswa golongan seperti ini sering 

mengikuti trend. Faktor internal dan faktor eksternal adalah dua faktor yang 

dapat mempengaruhi gaya hidup mahasiswa.Keinginan berbelanja dan  

membeli barang bermerk serta nongkrong merupakan bentuk dari gaya hidup 

hedonisme mahasiswa.15 

Kelima penelitian jurnal dilakukan oleh Teguh Lesmana dan Rudi 

Santoso yang berjudul Karakteristik Kepribadian, Harga Diri dan Gaya Hidup 

Hedonisme Pada Mahasiswa Konsumen Starbuck. Tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hubungan antara karakteristik kepribadian dan harga 

diri dengan gaya hidup hedonisme pada mahasiswa konsumen Starbuck di 

Jakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif 

yang signifikan antara harga diri dengan gaya hidup hedonisme, sedangkan 

 
15 Danny Abrianto and Vinna Salwa Arani, ‘Analisis Gaya Hidup Hedonisme di Kalangan 

Mahasiswa (Studi Kasus: Mahasiswa Ilmu Filsafat Universitas Pembangunan Panca Budi 

Medan)’, AR-RASYID : Jurnal Pendidikan Agama Islam, vol. 1, no. 2 (2021),hlm.79. 
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pada karakteristik kepribadian ini ditemukan kepribadian conscientiousness 

memiliki hubungan positif yang signifikan dengan gaya hidup hedonisme. 

Dengan demikian kecenderungan konsumsi kopi yang dilandasi oleh gaya 

hidup hedonisme kemungkinan dapat dipengaruhi oleh harga diri dan 

kepribadian yang dimiliki.16 

Keenam penelitian jurnal dilakukan oleh Rika Hidayati dan Ikhwan 

Ikhwan yang berjudul Perilaku Gaya Hidup Hedonisme di Kalangan 

Mahasiswa Kurang Mampu Fakultas Ilmu Sosial UNP. Tujuan pada penelitian 

ini adalah untuk memahami bagaimana perilaku hedonisme di kalangan 

mahasiswa kurang mampu FIS UNP. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan kualitatif tipe deskriptif. Pada penelitian ini 

membuahkan hasil adalah perilaku gaya hidup hedonisme di kalangan 

mahasiswa kurang mampu FIS UNP ditunjukkan melalui kegiatan-kegiatan 

sebagai berikut: (1) shopping (2) nongkrong di cafe (3) nonton bioskop (4) 

jalan-jalan/ refreshing. 17 

Penulis menemukan beberapa perbedaan dalam penelitan-penelitian 

terdahulu di antaranya penulis akan memfokuskan konsep hedonisme terhadap 

 
16 Teguh Lesmana and Rudy Santoso, ‘Karakteristik kepribadian, harga diri dan gaya hidup 

hedonisme pada mahasiswa konsumen Starbucks’, Jurnal Ilmu Perilaku, vol. 3, no. 1 

(2019),hlm.59. 

17 Rika Hidayati and Ikhwan Ikhwan, ‘Perilaku gaya hidup hedonisme di kalangan 

mahasiswa kurang mampu fakultas ilmu sosial UNP’, Culture & Society: Journal Of 

Anthropological Research, vol. 1, no. 2 (Universitas Negeri Padang, 2019), hlm.38. 
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kekayaan. Dalam metode  penelitian ini peneliti akan menggunakan kualitatif. 

Selain itu, teori yang akan peneliti gunakan penelitian adalah teori Yusuf Al 

Qardhawi. 

E. Kerangka Teoritik  

Penulis dalam penelitian ini menggunakan pendekatan historis-

hermeneutik yang dikemukakan oleh Yusuf Qardhawi dengan ma’anil hadis. 

Karena dianggap sesuai pada isu yang nyata dan modern yang ada kaitannya 

dengan hadis. 

Seorang ulama’ dengan kajian fikihnya serta berkelas internasional, 

beliau produktif dalam bidang penulisan berupa buku ataupun artikel yaitu 

Yusuf Al-Qardhawi. Penulis tertarik dengan teori Yusuf Al Qardhawi untuk 

dijadikan bahan penelitian dan memperoleh khzanah pemahaman hadis karena 

Yusuf Al-Qardhawi membahas teorinya secara jelas dan aplikatif terhadap 

hadis yang memiliki hubungan dengan masa kini.18 

Dalam memahami sebuah hadis di sini penulis menggunakan ma’anil 

hadis dengan menggunakan pendekatan Yusuf Al Qardhawi. Setiap individu 

yang berinteraksi dengan sunnah ataupun menggunakan hadis untuk 

 
18 Ridhoi, PEMAHAMAN HADIS ARBITRASE MUSLIM DAN NON MUSLIM (Studi 

Ma’anil Hadis),hlm. 15. 
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kepentingan berbagai agama harus berpegangngan pada 8 (delapan) prinsip 

metode dalam memahami hadis nabi menurut Yusuf Al-Qardhawi, antara lain:  

1. Memahami hadis sesuai dengan petunjuk Al-Qur’an. 

Dalam pemahaman sebuah hadis harus sesuai dengan petunjuk al-

qur’an yang di dasarkan pada argumen bahwa sumber yang utama dengan 

menempati tempat paling tinggi dalam keseluruhan system Islam ialah Al-

Qur’an. Kemudian hadis berfungsi sebagai penjelas atas prinsip-prinsip yang 

terdapat dalam Al-Qur’an. Maka dari itu, tidak dapat saling bertentangan 

dengan al-qur’an makna hadis dan signifikansi kontekstualnya.19 

2. Menghimpun hadis-hadis yang setema. 

Berdasarkan Yusuf Al-Qardhawi upaya dalam pemahaman sunnah 

dapat dilakukan dengan cara menggabungkan hadis sahih  yang ada kaitannya 

dengan suatu tema tertentu.20 

3. Penggabungan antara hadis-hadis yang bertentangan. 

Nash syari’at pada dasarnya tidak bisa saling bertolak belakang, 

begitupun dengan prinsip yang dipegangnya. Pertentangan yang terlihat, 

kemungkinan hanya ada di permukaan saja dan tidak pada kenyataan.21 

 
19 Tabrani Tajuddin and Neny Muthiatul Awwaliyyah, ‘Hermenutika Yusuf Al-Qordawi 

Dalam Kitab Kaifa Nata’Amal Al-Sunnah Al-Nabawiyyah Ma’Alim Wa Dawabit’, Al-Mutsla, 

vol. 3, no. 1 (2021), hlm.36. 

20 Ibid,hlm.37. 

21 Ibid,hlm.37. 
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4. Memahami hadis dengan memperhatikan konteks historis, hubungan dan 

tujuannya. 

Pemahaman hadis yang baik melibatkan pendekatan sosio-historis 

serta mengetahui latar belakang dan alasan diucapkannya hadis tersebut, yang 

dikemukakan dari pengkajian terhadap suatu hadis atau dalam sebuah riwayat 

tertentu.22 

5. Membedakan antara sarana yang berubah-ubah dan tujuan yang tetap. 

Pentingnya untuk di ketahui dan di pegang makna tujuan hakiki dalam 

sebuah teks hadis. Karena pada dasarnya tujuan hakiki sifatnya adalah tetap 

sementara prasarana menuju tujuan itu bisa berubah sesuai dengan 

perkembangan.23 

6. Membedakan antara yang hakikat dan ungkapan. 

Pemahaman dengan berdasarkan majaz sebuah kewajiban karena tidak 

dapat terjebak dalam kekeliruan menurut Yusuf Al-Qardhawi. Dapat di 

tafsirkan dengan alasan yang kuat berdasarkan hadis yang tidak bisa dipahami 

secara tekstual. Begitu juga sebaliknya, pemahaman hadis berdasarkan 

susunan lahiriyahnya akan ditolak jika bertentangan dengan akal sehat atau 

hukum syari’ah yang benar.24 

 
22 Ibid,hlm.38. 

23 Ibid,hlm.38. 

24 Ibid,hlm.39. 
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7. Membedakan antara yang ghaib dan nyata. 

Jika menilik kandungan hadis, banyak hal yang ghaib dibicarakan 

dalam hadis. Terkait dengan makhluk kasat mata yang tidak dapat di lihat oleh 

indra, alam kubur, dan kehidupan akhirat. Menurut Yusuf Al-Qardahwi hadis 

yang kualitasnya sahih terkait hal ini tetap wajib diterima.25  

8. Memastikan kata-kata dalam hadis. 

Ketika memahami sebuah hadis, penting untuk memastikan makna dan 

konotasi dari kata-kata yang signifikan. Dikarenakan, konotasi kata-kata dapat 

berubah dari waktu ke waktu, serta dari satu lingkungan ke lingkungan 

lainnya.26 

Dari  delapan langkah tersebut penulis hanya menggunakan lima 

langkah, sedangkan tiga langkah yang tidak penulis gunakan yaitu : 

a. Membedakan antara yang hakikat dan ungkapan 

b. Membedakan antara yang ghaib dan nyata 

c. Memastikan kata-kata dalam hadis 

Dapat diketahui bahwa cara memahami sebuah hadis telah mengalami 

perubahan dari ulama klasik hingga kontemporer. Pada awalnya, pemahaman 

hadis hanya terbatas pada topik-topik tertentu yang berkaitan dengan kedudukan 

 
25 Ibid,hlm.39. 

26 Ibid,hlm.40. 
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dan motivasi Nabi dalam meriwayatkan hadis. Namun, sekarang telah bergeser 

menjadi penelitian pemahaman yang lebih global dan kontekstual. Hal ini dapat 

dilihat dari penyajiannya yang berfokus pada keperluan saat ini dengan topik yang 

kontekstual. Selain itu, hasil dari pemahaman yang sebelumnya hanya dicari 

makna asalnya kini telah berubah menjadi makna yang dapat diaplikasikan dalam 

kehidupan saat ini. 

F.  Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian bersifat 

kualitatif dengan berlandaskan data-data kepustakaan (library research). 

Berkaitan dengan tema yang di bahas penulis menggunakan cara dengan 

mencari beberapa artikel, jurnal, buku ataupun materi tulisan lainnya 

dalam penelitian ini. 

2. Sumber Data  

Penulis dalam penelitian ini akan mengumpulkan data dari buku 

dan kitab primer maupun kitab sekunder. Terdapat dua sumber data yang 

digunakan antara lain:  

a. Data Primer 

Penulis menjadikan sahih bukhari, sahih muslim dan musnad 

ahmad sebagai data primer dan juga menggunakan hardfile yang 
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berbentuk software yaitu al maktabah syamilah, yang bisa menjadi 

penunjang dalam penelitian ini. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang digunakan sebagai pelengkap data 

yang didapat dari sejumlah dokumen dan informasi dengan menggunakan 

literatur.27 Penulis menggunakan buku, jurnal, literatur dll yang dianggap 

relevan dengan penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Terkait dengan tema yang di kaji pengumpulan data dapat 

dilakukan dengan cara mendokumentasi data dengan membaca, mencatat 

sumber-sumber literatur, lalu mengolah penelitian dari berbagai sumber. 

Data tersebut bersumber dari sumber primer dan sekunder. Lalu 

diklasifikasikan dengan sumber yang sesuai dengan tema yang dikaji. 

Mengumpulkan data dari sumber primer maupun sumber sekunder yang 

terkait terhadap larangan menyia-nyiakan harta serta fenomena 

hedonisme.. 

4. Teknik Pengolahan Data 

Langkah berikutnya setelah mengumpulkan data yang berkaitan, 

adalah data akan difiltrasi dengan menggunakan pendekatan ma’anil hadis 

 
27   Saifuddin Aswar, Metode Penelitian,hlm.36. 
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sebagai usaha dalam memahami sebuah hadis dengan tujuan agar hadis 

tersebut tetap relevan dengan konteks waktu lahirnya hadis sampai saat ini 

dan untuk menjaganya. 

   G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan berguna menjaga tulisan agar tetap pada jalur 

masalah yang di bahas. Sistem kepenulisan ini terdiri dari beberapa bab antara 

lain :  

Bab I berisi pendahuluan, latar belakang masalah rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metodologi penelitian, dan 

yang terakhir sistematika pembahasan.  

Bab II berupa tinjauan seputar pengertian, faktor dan dampak mengenai 

hedonisme. 

Bab III membahas tentang pemahaman hadis menyia-nyiakan harta 

yang meliputi redaksi, i’tibar, analisis sanad dan analisis matan. 

Bab IV membahas tentang bagaimana relevansi hadis menyia-nyiakan 

harta terhadap gaya hedonisme serta kontekstualisasinya di era sekarang. 

Bab V bab terakhir yaitu penutup berisi kesimpulan dan saran.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penulis  dapat menarik kesimpulan setelah dilakukan penelitian hadis 

terkait larangan menyia-nyiakan harta serta pengaplikasian metode 

pemahaman hadis menurut Yusuf Qardhawi sebagai upaya 

menginterpretasikan hadis dan melakukan analisis di antaranya: 

1. Pemahaman hadis tentang larangan menyia-nyiakan harta merupakan 

suatu perkara yang tidak di sukai dan dibenci oleh Allah SWT. Menyia-

nyiakan harta bertentangan dengan prinsip keadilan,keseimbangan dan 

tanggung jawab sosial yang diajarkan dalam Islam.  Seorang muslim 

seharusnya menggunakan hartanya untuk hal-hal yang bermanfaat, serta 

berinvestasi di akhirat melalui amal jariyah dan sedekah. Rasulullah 

mengajarkan umatnya tentang pentingnya mempunyai sikap hemat, 

bijaksana, dan bertanggung jawab dalam mengelola harta agar dapat 

digunakan untuk hal-hal yang dapat bermanfaat dan di ridhoi oleh Allah 

SWT. 

2. Relevansi hadis menyia-nyiakan harta dengan menggunakan fenomena 

hedonisme pada era sekarang sangat relevan. Kehidupan seseorang yang 

tidak akan pernah puas dalam mengikuti gaya hidup hedonisme membuat 

seseorang akan melakukan sesuatu yang berlebihan dan tidak bermanfaat. 

Hedonisme dalam konteks kekinian ini semakin berkembang pesat, 
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terutama munculnya teknologi yaitu sosial media, karena pengaruh besar 

perilaku hedonisme di era sekarang adalah penggunaan sosial media.  

B.  Saran 

Penulis akan menyampaikan beberapa saran kepada pihak yang terkait 

agar penelitian ini dapat memberikan manfaat dan dilanjutkan oleh penulis 

berikutnya. Dalam mengamalkan sebuah hadis harus di lihat dari kualitas 

hadisnya terlebih dahulu, dan dengan adanya penelitian terhadap hadis ini 

sangat penting dilakukan sebelum hadis tersebut dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari hari. Pentingnya memahami hadis tentang larangan menyia-

nyiakan harta dan relevansinya pada era sekarang. 

 Dalam penelitian hadis  larangan menyia-nyiakan harta ini penulis sangat 

menyadari bahwa penelitian ini banyak kekurangannya serta masih belum 

sempurna. Di harapkan dalam penelitian ini adanya  kritik dan saran, dan 

berharap dalam penelitian ini mampu menambah wawasan maupun manfaat 

bagi siapapun yang membacanya. 
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